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Perkembangan teknologi informasi yang terjadi di dalam era globalisasi ini membawa pengaruh yang besar
di dalam sektor perdagangan sehingga mengakibatkan terjadinya peralihan pola perilaku transaksi
masyarakat ke sistem transaksi elektronik. Dalam melakukan transaksi elektronik ini, online marketplace
merupakan salah satu jenis platform yang paling sering digunakan oleh pihak penjual dan pembeli. Di sis
lain, dengan bertambahnya jumlah transaks yang dilakukan melalui online marketplace, bertambah pula
jumlah pelaku usaha yang menjual produk-produk yang tidak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku. Salah satu jenis produk terlarang yang akhir-akhir ini banyak beredar melalui online
marketplace adal ah suplemen kesehatan pal su yang tentunya membahayakan keselamatan dan juga
mengakibatkan kerugian materiil secaralangsung bagi pihak konsumen. Pengaturan mengenai permasalahan
ini sebenarnya sudah diatur di dalam beberapa peraturan perundang-undangan di Indonesia. Namun,
kedudukan konsumen di dalam transaksi elektronik ini masih sangatlah lemah apabila dibandingkan dengan
kedudukan pelaku usaha. Selain itu, peran pemerintah khususnya BPOM dan pihak online marketplace juga
masih belum maksimal dalam menangani permasalahan ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
metode penelitian yuridis normatif dalam menganalisa berbagai peraturan terkait permasalahan peredaran
suplemen kesehatan palsu melalui online marketplace. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlu adanya
pengaturan yang jelas dan adil mengenai kedudukan pelaku usaha dan konsumen di dalam sebuah transaksi
elektronik melalui online marketplace. Selain itu, dibutuhkan juga peran lebih dan juga kerjasama dari pihak
pemerintah khususnya BPOM dan juga pihak online marketplace dalam menanggulangi permasalahan
peredaran suplemen kesehatan palsu di online marketplaceini.

...... The advancement of information technology in this era of globalization has had a significant impact on
the trade sector, resulting in a shift in the pattern of peoplé€'s transaction behavior toward an electronic
transaction system. The online marketplace is one of the most common types of platforms used by sellers
and buyers in conducting these electronic transactions. On the other hand, as the number of transactions
conducted through the online marketplace grows, so does the number of business actors selling products that
do not comply with the provisions of the applicable laws. Counterfeit health supplements are one type of
prohibited product that has recently circulated through online marketplaces, endangering consumers' safety
and resulting in direct financial losses. Regulations on this subject have been incorporated into severa laws
and regulations in Indonesia. However, when compared to the position of business actors, consumers
position in this electronic transaction remains very weak. Furthermore, the government's role in dealing with
this problem, particularly BPOM and the online marketplace, is still suboptimal. In this study, the author
employs a normative juridical research method to examine various regulations related to the problem of
counterfeit health supplements being circulated through the online marketplace. According to the findings of
this study, there is aneed for clear and equitable arrangements regarding the position of business actors and
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consumers in an electronic transaction via an online marketplace. Furthermore, more roles and cooperation
from the government, particularly the BPOM, and online marketplace parties are required in addressing the
problem of counterfeit health supplements circulating in this online marketplace.



